PERATURAN PEMERI NTAH REPUBLI K | NDONESI A
NOMOR 42 TAHUN 2006 (
TENTANG

PELAKSANAAN UNDANG- UNDANG NOMCOR 41 TAHUN 2004
TENTANG WAKAF

DENGAN RAHVAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

Meni mbang :

bahwa untuk nel aksanakan ketentuan Pasal 14, Pasal 21, Pasal 31,
Pasal 39, Pasal 41, Pasal 46, Pasal 66, dan Pasal 68 Undang- Undang
Nonor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf, perlu nenetapkan Peraturan
Penerintah tentang Pel aksanaan Undang- Undang Nonmor 41 Tahun 2004
Tent ang Wakaf .

Mengi ngat

1. Pasal 5 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik
| ndonesi a Tahun 1945;

2. Undang- Undang Nonmor 41 Tahun 2004 tentang Wkaf (Lenbaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nonor 159; Tanbahan
Lenbar an Negara Republi k I ndonesi a Nonor 4459)

MEMUTUSKAN :
Menet apkan :

PERATURAN PEMERI NTAH TENTANG PELAKSANAAN UNDANG UNDANG NOMOR 41
TAHUN 2004 TENTANG WAKAF

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dal am Peraturan Penerintah ini yang di naksud dengan:

1. Wakaf adal ah perbuat an hukum Waki f untuk mem sahkan dan/ at au
menyer ahkan sebagi an harta benda m|iknya untuk di manfaatkan
sel amanya atau untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan
kepenti ngannya guna keperluan ibadah dan/atau kesejahteraan
urmum menur ut Syari ah.

2. Waki f adal ah pi hak yang newakaf kan harta benda m | i knya.

3. | krar Wakaf adal ah pernyataan kehendak Wakif yang di ucapkan
secara lisan dan/atau tulisan kepada Nazhir untuk newakafkan
harta benda m i knya.

4. Nazhir adalah pihak yang nenerima harta benda wakaf dari
VaKki f untuk dikelola dan dikenbangkan sesuai dengan
per unt ukannya.

5. Mauquf al ai h adal ah pihak yang ditunjuk untuk nenperoleh
manfaat dari peruntukan harta benda wakaf sesuai pernyataan
kehendak Wakif yang di tuangkan dal am Akta | krar Wakaf.

6. Akta | krar Wakaf, yang sel anj ut nya di si ngkat Al Wadal ah bukti
per nyataan kehendak Wakif untuk mewakafkan harta benda
m | i knya guna di kel ol a Nazhir sesuai dengan peruntukan harta



10.

11.

12.

13.

Nazhi

(1)

(2)
(3)

(1)
(2)
(3)

benda wakaf yang dituangkan dal am bent uk akt a.

Sertifikat Wkaf Uang adalah surat bukti yang dikeluarkan
ol eh Lenbaga Keuangan Syari ah kepada Waki f dan Nazhir tentang
penyer ahan wakaf uang

Pej abat Penbuat Akta |krar Wakaf, yang sel anjutnya disi ngkat
PPAI W adal ah pej abat berwenang yang ditetapkan ol eh Menteri
unt uk nmenbuat Akta | krar Wakaf.

Lenbaga Keuangan Syariah, yang selanjutnya disingkat LKS
adal ah badan hukum I ndonesi a yang bergerak di bi dang keuangan
Syari ah.

Bank Syariah adalah Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah
dari Bank Umum konvensional serta Bank Perkreditan Rakyat

Syari ah.
Badan Wakaf | ndonesia, yang sel anjutnya di si ngkat BW, adal ah
| enbaga i ndependen dal am pel aksanaan tugasnya  untuk

mengenbangkan perwakafan di | ndonesi a.

Kepal a Kantor Urusan Agama yang sel anjutnya di singkat dengan
Kepal a KUA adal ah pejabat Departenen Agama yang nenbi dangi
urusan agama |slamdi tingkat kecanmatan.

Ment er i adal ah nent eri yang nmenyel enggar akan urusan
peneri nt ahan di bi dang agama.

BAB 1 |
NAZHI R
Bagi an Kesatu
Umum

Pasal 2

r nmeliputi:

per seor angan;

organi sasi; atau

badan hukum
Pasal 3

Harta benda wakaf harus didaftarkan atas nama Nazhir untuk
kepentingan pihak yang dinmaksud dalam AW sesuai dengan
per unt ukannya.

Terdaftarnya harta benda wakaf atas nama Nazhir tidak
menbukti kan kepem |'i kan Nazhir atas harta benda wakaf.
Pengganti an Nazhir tidak nengaki bat kan peralihan harta benda
wakaf yang ber sangkut an.

Bagi an Kedua
Nazhi r Perseorangan
Pasal 4

Nazhir perseorangan ditunjuk oleh Wkif dengan nenmenuh
per syar at an nmenur ut undang- undang.

Nazhir sebagai mana di naksud pada ayat (1) wajib didaftarkan
pada Menteri dan BW nel al ui Kantor Urusan Aganma setenpat.
Dalam hal tidak terdapat Kantor Urusan Agana setenpat
sebagai mana di naksud pada ayat (2), pendaftaran Nazhir
di | akukan nelalui Kantor Urusan Agana terdekat, Kantor
Departenen Agana, atau perwakilan Badan Wakaf |ndonesia di
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(6)

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

(4)

(1)
(2)

provi nsi / kabupat en/ kot a.

BW nenerbitkan tanda bukti pendaftaran Nazhir.

Nazhir perseorangan harus nerupakan suatu Kkelonpok yang
terdiri dari paling sedikit 3 (tiga) orang, dan sal ah seorang
di angkat nenj adi ket ua.

Sal ah seorang Nazhir perseorangan sebagai mana di maksud pada
ayat (5) harus bertenpat tinggal di kecamatan tenpat benda
wakaf berada.

Pasal 5

Nazhir sebagai mana di maksud dal am Pasal 4 ayat (1) berhenti
dari kedudukannya apabi | a:

a. meni nggal duni a;
b. ber hal angan t et ap;
C. mengundur kan diri; atau

d. di ber henti kan ol eh BW.

Berhentinya salah seorang Nazhir perseorangan sebagai nana
di maksud pada ayat (1) tidak nmengaki bat kan berhentinya Nazhir
per seor angan | ai nnya.

Pasal 6

Apabi | a di ant ara Nazhi r per seor angan ber hent i dari
kedudukannya sebagai mana di naksud dal am Pasal 5, maka Nazhir
yang ada harus nelaporkan ke Kantor Urusan Agama untuk
sel anjutnya diteruskan kepada BW paling lanbat 30 (tiga
pul uh) hari sejak tanggal berhentinya Nazhir perseorangan,
yang kenudi an pengganti Nazhir tersebut akan ditetapkan ol eh
BW .

Dal am hal diantara Nazhir perseorangan Dberhenti dari
kedudukannya sebagai mana di maksud dal am Pasal 5 untuk wakaf
dal am jangka waktu terbatas dan wakaf dalam jangka waktu
tidak terbatas, maka Nazhir yang ada nenberitahukan kepada
Wakif atau ahli waris Wakif apabila Wakif sudah neninggal
duni a.

Dalam hal tidak terdapat Kantor Urusan Aganma setenpat,
| aporan sebagai mana di maksud pada ayat (1) dilakukan Nazhir
nmel alui  Kantor Urusan Agama terdekat, Kantor Departenen
Aganma, atau perwakilan BW di provinsi/kabupaten/kot a.
Apabi |l a Nazhir dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak AW
di buat tidak nel aksanakan tugasnya nmaka Kepal a KUA bai k atas
inisiatif sendiri maupun atas usul Wakif atau ahli warisnya
berhak nengusul kan kepada BW untuk penberhentian dan
pengganti an Nazhir.

Bagi an Keti ga
Nazhir O gani sasi
Pasal 7

Nazhir organisasi wajib didaftarkan pada Menteri dan BW
mel al ui Kant or Urusan Agama setenpat.

Dalam hal tidak terdapat Kantor Urusan Agana setenpat
sebagai mana di naksud pada ayat (1), pendaftaran Nazhir



(3)

(4)

(5)

(1)
(2)

(1)

(2)

(3)

di | akukan nelalui Kantor Urusan Agana terdekat, Kantor
Depart enen Agana, at au per waki | an BW d

provi nsi / kabupat en/ kot a.

Nazhir organi sasi nerupakan organisasi yang bergerak di
bi dang sosi al, pendidikan, kenmasyarakatan dan/atau keaganmaan
| sl am yang nmenenuhi persyaratan sebagai beri kut:

a. pengurus organi sasi harus nenenuhi persyaratan Nazhir
per seor angan;

b. sal ah seorang pengurus organisasi harus berdom sili di
kabupat en/ kota | et ak benda wakaf berada;

C. mem | iKi:
1. salinan akta notaris tentang pendirian dan

anggar an dasar;
daftar susunan pengur us;
anggar an rumah tangga;
program kerja dal am pengenbangan wakaf ;
daftar kekayaan yang berasal dari harta wakaf yang
terpi sah dari kekayaan lain atau yang nerupakan
kekayaan organi sasi; dan

6. surat pernyataan bersedia untuk diaudit.
Per syaratan sebagai mana di maksud pada ayat (3) huruf |
di | anpi rkan pada pernohonan pendaftaran sebagai nana di maksud
pada ayat (1).
Pendaf t aran sebagai mana di maksud pada ayat (1) dilakukan
sebel um penandat anganan Al W

Gihwn

Pasal 8

Nazhir organisasi bubar atau dibubarkan sesuai dengan
ket ent uan Anggaran Dasar organi sasi yang ber sangkut an.
Apabila salah seorang Nazhir yang diangkat oleh Nazhir
organi sasi neni nggal, nengundurkan diri, berhalangan tetap
danj at au di bat al kan kedudukannya sebagai Nazhir, maka Nazhir
yang ber sangkut an harus diganti .

Pasal 9

Nazhir perwakilan daerah dari suatu organisasi yang tidak
nmel aksanakan tugas danjatau nelanggar Kketentuan |arangan
dal am pengel ol aan dan pengenbangan harta benda wakaf sesuai
dengan peruntukan yang tercantum dalam AIW naka pengurus
pusat organi sasi bersangkutan wajib nenyel esai kannya baik
dimnta atau tidak ol en BW

Dal am hal pengurus pusat organi sasi tidak dapat mnenjal ankan
kewaj i ban sebagai mana di maksud pada ayat (1), naka Nazhir
organi sasi dapat di berhenti kan dan diganti hak kenazhirannya
olen BW dengan nenperhati kan saran dan pertinbangan MJ
set enpat .

Apabi |l a Nazhir organi sasi dalam jangka waktu 1 (satu) tahun
sejak Al Wdi buat tidak nel aksanakan tugasnya, naka Kepal a KUA
bai k atas inisiatif sendiri maupun atas usul Wakif atau ahl
wari snya berhak nmengusul kan kepada aW. untuk penberhentian
dan penggantian Nazhir



Pasal 10

Apabi | a sal ah seorang Nazhir yang di angkat ol eh Nazhir organi sasi
nmeni nggal , mengundur kan diri, ber hal angan tetap dan/ at au
di bat al kan kedudukannya sebagai Nazhir yang diangkat ol eh Nazhir
organi sasi sebagai mana di naksud dalam Pasal 8 ayat (2), naka
organi sasi yang bersangkutan harus nel aporkan kepada KUA untuk
sel anjutnya diteruskan kepada BW paling lanbat 30 (tiga puluh)
hari sejak kejadi an tersebut.

Bagi an Keenpat
Nazhi r Badan Hukum
Pasal 11

(1) Nazhir badan hukum wajib didaftarkan pada Menteri dan BW
mel al ui Kant or Urusan Agama setenpat.

(2) Dalam hal tidak terdapat Kantor Urusan Agama setenpat
sebagai mana di naksud pada ayat (1), pendaftaran Nazhir
di | akukan nelalui Kantor Urusan Agana terdekat, Kantor
Depart enen Agana, at au perwaki | an BW d
provi nsi / kabupat en/ kot a.

(3) Nazhir badan hukum yang nel aksanakan pendaftaran sebagai mana
di maksud pada ayat (1) harus nmenmenuhi persyaratan:

a. badan hukum I ndonesia yang bergerak di bidang sosial
pendi di kan, kemasyar akat an, dan atau keagamaan | sl am

b. pengurus badan hukum harus mnenmenuhi persyaratan Nazhir
per seor angan;

C. sal ah seorang pengurus badan hukum harus berdom sili d
kabupat en/ kot a benda wakaf berada;

d. mem | i ki :
1. salinan akta notaris tentang ©pendirian dan

anggaran dasar badan hukum yang telah disahkan
ol eh instansi berwenang;

2. daftar susunan pengur us;

3. anggar an rumah tangga;

4. program kerja dal am pengenbangan wakaf ;

5. daftar terpi sah kekayaan yang berasal dari harta
benda wakaf atau yang nerupakan kekayaan badan
hukum dan

6 surat pernyataan bersedia untuk diaudit.

(4) Persyafatan sebagai mana di naksud pada ayat (3) huruf d
di I anpi rkan pada pernohonan pendaftaran sebagai mana di naksud
pada ayat (1).

Pasal 12

(1) Nazhir perwakilan daerah dari suatu badan hukum yang tidak
nmel aksanakan tugas dan/atau nelanggar Kketentuan |arangan
dal am pengel ol aan dan pengenbangan harta benda wakaf sesuai
dengan peruntukan yang tercantum dalam AIW naka pengurus
pusat badan hukum bersangkutan waji b nenyel esai kannya, baik
dimnta atau tidak ol en BW

(2) Dalam hal pengurus pusat badan hukum ti dak dapat mnenjal ankan
kewaj i ban sebagai mana di maksud pada ayat (1), naka Nazhir



badan hukum dapat di berhenti kan dan di ganti hak kenazhi rannya
olen BW dengan nenperhati kan saran dan pertinbangan MJ
set enpat .

(3) Apabila Nazhir badan hukum dal am jangka waktu 1 (satu) tahun
sejak Al Wdi buat tidak nel aksanakan tugasnya, naka Kepal a KUA
bai k atas inisiatif sendiri maupun atas usul Wakif atau ahl
wari snya berhak mengusul kan kepada BW untuk penberhentian
dan pengganti an Nazhir

Bagi an Kel i ma
Tugas dan Masa Bakti Nazhir
Pasal 13

(1) Nazhir sebagai mana di maksud dal am Pasal 4, Pasal 7 dan Pasa
11 wajib nengadm ni strasi kan, nmengel ol a  nengenbangkan,
mengawasi dan mnel i ndungi harta benda wakaf.

(2) Nazhir wajib menbuat |aporan secara berkala kepada Menteri
dan BW nengenai kegi atan perwakafan sebagai mana di naksud
pada ayat (1).

(3) Ketentuan lebih lanjut nengenai tata cara penbuatan | aporan
sebagai mana di maksud pada ayat (2), diatur dengan Peraturan
Menteri .

Pasal 14

(1) WMasa bakti Nazhir adalah 5 (linma) tahun dan dapat di angkat
kenmbal i .

(2) Pengangkatan kenbali Nazhir sebagai nana di maksud pada ayat
(1) dilakukan oleh BW, apabila yang bersangkutan telah
nmel aksanakan tugasnya dengan bai k dalam periode sebel umya
sesuai ket ent uan prinsip syari ah dan Per at ur an
Per undang- undangan.

BAB |11
JENI S HARTA BENDA WAKAF, AKTA | KRAR WAKAF
DAN PEJABAT PEMBUAT AKTA | KRAR WAKAF
Bagi an Kesatu
Jeni s Harta Benda Wakaf
Pasal 15

Jeni s harta benda wakaf neliputi:
a. benda ti dak bergerak;

b. benda bergerak sel ain uang; dan
C. benda bergerak berupa uang.

Paragraf 1

Benda Ti dak Ber ger ak
Pasal 16

Benda tidak bergerak sebagai mana di maksud dal am Pasal 15 huruf a
mel i puti
a. hak at as t anah sesuai dengan ket ent uan Per at ur an

Per undang- undangan baik yang sudah nmaupun yang bel um
terdaftar;



(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

(3)

(1)

(2)
(3)

bangunan atau bagian bangunan yang berdiri di atas tanah
sebagai mana di maksud pada huruf a;

t anaman dan benda | ai n yang berkai tan dengan tanah;

hak mlik atas satuan rumah susun sesuai dengan ketentuan
Per at uran Per undang- undangan; dan

benda tidak bergerak lain sesuai dengan ketentuan prinsip
syari ah dan Peraturan Perundang-undangan.

Pasal 17

Fbk atas tanah yang dapat diwakafkan terdiri dari:
hak mlik atas tanah baik yang sudah atau belum

terdaftar;

b. hak guna bangunan, hak guna usaha atau hak pakai di
atas tanah negar a;

C. hak guna bangunan atau hak pakai di atas hak

pengel ol aan atau hak mlik wajib nendapat izin tertulis
penegang hak pengel ol aan atau hak mlik;
d. hak mlik atas satuan rumah susun

Apabi | a wakaf sebagaj mana di maksud pada ayat (1) huruf c
di mmksudkan sebagai wakaf untuk selamanya, maka diperl ukan
pel epasan hak dari penegang hak pengel ol aan atau hak mli k.
Hak atas tanah yang di wakaf kan sebagai nana di naksud pada ayat
(1) wajib dimliki atau dikuasai ol eh Wakif secara sah serta
bebas dari segala sitaan, perkara sengketa, dan tidak
di j am nkan.

Pasal 18

Benda wakaf tidak bergerak berupa tanah hanya dapat
di wakaf kan untuk jangka waktu sel ama-1amanya kecuali wakaf
hak atas tanah sebagai mana di naksud dal am Pasal 17 ayat (1)
huruf c.

Benda wakaf tidak bergerak sebagai nana di maksud pada ayat (1)
dapat di wakaf kan beserta bangunan dan atau tananan dan/at au
benda- benda | ai n yang berkai tan dengan tanah.

Hak atas tanah sebagai mana dinmaksud pada ayat (1) yang
di perol eh dari i nst ansi peneri nt ah, peneri ntah daerah
BUMN BUMD, dan penerintah desa atau sebutan lain yang
setingkat dengan itu wajib nendapat izin dan pejabat yang
ber wenang sesuai Peraturan Perundang undangan.

Par agraf 2
Benda Ber gerak Sel ain Uang
Pasal 19

Benda di gol ongkan sebagai benda bergerak karena sifatnya yang
dapat berpindah atau dipindahkan atau karena ketetapan
undang- undang.

Benda bergerak terbagi dalam benda bergerak yang dapat
di habi skan dan yang ti dak dapat di habi skan karena pemakai an
Benda bergerak yang dapat di habi skan karena penakai an tidak
dapat di wakaf kan, kecuali air dan bahan bakar m nyak yang



per sedi aannya ber kel anj ut an.

(4) Benda bergerak yang tidak dapat dihabi skan karena penakai an
dapat diwakaf kan dengan nenperhati kan ketentuan prinsip
syari ah.

Pasal 20

Benda ber gerak karena sifatnya yang dapat diwakafkan neliputi:
kapal ;

pesawat terbang;

kendanaan ber not or

mesin atau peralatan industri yang tidak tertancap pada
bangunan;

| ogam dan batu nulia; dan/atau

benda |ainnya yang tergolong sebagai benda bergerak karena
si fatnya dan nmem | i ki manfaat jangka panjang.

aoop
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Pasal 21

Benda bergerak selain uang karena Peraturan Perundang undangan
yang dapat di wakafkan sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip
syari ah sebagai berikut:

a. surat berharga yang berupa:

1. saham

2. Surat Ut ang Negar a;

3. obl i gasi pada unummya; dan atau

4. surat berharga | ai nnya yang dapat dinilai dengan uang.
b. Hak At as Kekayaan | ntel ektual yang berupa:

1. hak ci pt a;

2. hak rmerk;

3. hak paten;

4. hak desain industri;

5. hak rahasi a dagang;

6. hak sirkuit terpadu;

7. hak perlindungan varietas tanaman; dan/atau

8. hak | ai nnya.

c. hak atas benda bergerak | ai nnya yang ber upa:

hak sewa, hak pakai dan hak pakai hasil atas benda
ber gerak; atau

peri katan, tuntutan atas jum ah uang yang dapat ditagih
at as benda ber ger ak.

nNoE

Par agraf 3
Benda Ber gerak Berupa Uang
Pasal 22

Wakaf uang yang dapat di wakaf kan adal ah mata uang rupi ah.

Dal am hal wuang yang akan diwakafkan mnasih dalam mata uang

asi ng, maka harus di konversi terlebih dahulu ke dal am rupi ah

Waki f yang akan newakaf kan uangnya di waj i bkan unt uk

a. hadir di Lenbaga Keuangan Syariah Penerinma Wkaf Uang
(LKS- PWJ) untuk nmenyat akan kehendak wakaf uangnya,

b. menj el askan kepem |ikan dan asal-usul uang yang akan
di wakaf kan;
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(4)

(5)

C. nmenyet or kan secara tunai sejuni ah uang ke LKS PWJ

d. nmengi si formulir per nyataan kehendak  \WaKki f yang
berfungsi sebagai AlW

Dal am hal Wakif tidak dapat hadir sebagai mana di maksud pada

ayat (3) huruf a, maka Wkif dapat nenunjuk wakil atau

kuasanya.

Waki f dapat menyat akan i krar wakaf benda bergerak berupa uang

kepada Nazhir di hadapan PPAIW yang selanjutnya Nazhir

menyer ahkan Al Wt ersebut kepada LKS PWU.

Pasal 23

Waki f dapat mewakaf kan benda bergerak berupa uang nel al ui LKS yang
di tunjuk ol en Menteri sebagai LKS Penerima Wakaf Uang (LKS PW).

(1)
(2)

(3)

(4)

(5)

Pasal 24

LKS yang ditunjuk oleh Menteri sebagai mana di naksud dal am
Pasal 23 atas dasar saran dan pertinbangan dari BW.

BW nenberi kan saran dan pertinbangan sebagai nana di maksud
pada ayat (1) setelah nenpertinbangkan saran instansi

terkait.

Saran dan pertinbangan sebagai mana di maksud pada ayat (1)

dapat diberikan kepada LKS-PWJ yang nenenuhi persyaratan
sebagai beri kut:

a. menyanpai kan per nohonan secara tertulis kepada Menteri;

b. nmel anpi r kan anggaran dasar dan pengesahan sebagai badan
hukum

C. mem | i Ki kant or oper asi onal di wi l ayah  Republik
| ndonesi a;

d. bergerak di bidang keuangan syari ah; dan

e mem | i ki fungsi nmenerima titipan (wadi'ah).

BW wajib nenberikan pertinbangan kepada Menteri paling
|anbat 30 (tiga puluh) hari kerja setelah LKS nenenuhi
per syar at an sebagai mana di naksud pada ayat (3).

Setelah nenerima saran dan pertinbangan BW sebagai mana
di maksud pada ayat (4), Menteri paling lanbat 7 (tujuh) hari
kerja nmenunjuk LKS atau nenol ak pernohonan di maksud.

Pasal 25

LKS- PWUJ bert ugas:

a.

eoo

®

mengunmunkan kepada publik atas keberadaannya sebagai LKS
Peneri ma Wakaf Uang;

menyedi akan bl angko Sertifi kat Wakaf Uang;

meneri ma secara tunai wakaf uang dari Wakif atas nanma Nazhir;
menenpat kan uang wakaf ke dalam rekening titipan (wadi'ah)
atas nama Nazhir yang ditunjuk \Wakif;

meneri ma pernyataan kehendak Wakif yang dituangkan secara
tertulis dalamformulir pernyataan kehendak \Wakif;

mener bi t kan Sertifikat Wakaf Uang serta nenyer ahkan
sertifikat tersebut kepada Wkif dan nenyerahkan tenbusan
sertifikat kepada Nazhir yang ditunjuk ol eh Wakif; dan
mendaf t ar kan wakaf uang kepada Menteri atas nama Nazhir.



Pasal 26

Sertifikat \Wakaf Uang sekurang-kurangnya nenuat ket er angan
nmengenai :

nama LKS Peneri ma Wakaf Uang;

nama ki f;

al amat Wakif;

j um ah wakaf uang;

per unt ukan wakaf ;

| angka waktu wakaf ;

nama Nazhir yang dipilih;

al amat Nazhir yang dipilih; dan

tenpat dan tanggal penerbitan Sertifikat Wakaf Uang.

TFemmraenoe

Pasal 27

Dal am hal Wakif berkehendak mel akukan perbuatan hukum wakaf uang
untuk jangka waktu tertentu maka pada saat jangka waktu tersebut
berakhir, Nazhir wajib nmengenbalikan junah pokok wakaf uang
kepada Wakif atau ahli waris/penerus haknya nel al ui LKS PWJ

Bagi an Kedua
Akta | krar Wakaf (AW
dan Akta Pengganti Akta |krar Wakaf (APAIW
Paragraf 1

Penbuat an Akta | krar \Wakaf
Pasal 28

Penbuatan AI'W benda tidak bergerak wajib menenuhi persyaratan
dengan nenyerahkan sertifikat hak atas tanah atau sertifikat
satuan runmah susun yang bersangkutan atau tanda bukti pem|likan
t anah | ai nnya.

Pasal 29

Penbuatan AlI'W benda bergerak selain wuang sebagai mana di naksud
dal am Pasal 20 dan Pasal 21 wajib nenenuhi persyaratan dengan
menyer ahkan bukti pem|ikan benda bergerak sel ai n uang.

Pasal 30

(1) Pernyataan kehendak Wakif dituangkan dal am bentuk Al W sesua
dengan jenis harta benda yang diwakafkan diselenggarakan
dal am Majelis Ikrar Wakaf yang dihadiri oleh Nazhir, Muquf
al ai h, dan sekurang- kurangnya 2 (dua) orang saksi.

(2) Kehadiran Nazhir dan Mauquf alaih dalam Majeiis |krar Wkaf
untuk wakaf benda bergerak berupa uang dapat dinyatakan
dengan surat pernyataan Nazhir dan/atau Mauquf al aih

(3) Dalam hal Mauquf al ai h adal ah masyarakat |uas (publik) maka
kehadi ran Mauquf al ai h dalam Majelis |krar Wakaf sebagai mana
di maksud pada ayat (1) tidak disyaratkan

(4) Pernyataan kehendak Wakif sebagai mana di maksud pada ayat (4)



dapat dal am bent uk wakaf - khairi atau wakaf - ahl

(5) Wakaf ahli sebagai mana di naksud pada ayat di peruntukkan bag
kesej aht eraan unum sesanma kerabat berdasarkan hubungan darah
(nasab) dengan Waki f.

(6) Dalam hal sesama kerabat dari wakaf ahli telah punah, naka
wakaf ahli karena hukum beralih statusnya nenjadi wakaf
khairi yang peruntukannya ditetapkan ol eh Menteri berdasarkan
perti nmbangan BW .

Pasal 31

Dal am hal perbuatan wakaf belum dituangkan dalam Al W sedangkan
per buatan wakaf sudah diketahui berdasarkan berbagai petunjuk
(garinah) dan 2 (dua) orang saksi serta AIWtidak mungkin di buat
karena Wakif sudah neninggal dunia atau tidak diketahui |agi
keber adaannya, naka di buat APAI W

Pasal 32

(1) wakif nenyatakan ikrar wakaf kepada Nazhir di hadapan PPAI'W
dal am Maj el i s | krar Wakaf sebagai nana di mnaksud dal am Pasal 30
ayat (1).

(2) Ikrar wakaf sebagai nana di naksud pada ayat (1) diterima ol eh
Mauquf al ai h dan harta benda wakaf diterima ol eh Nazhir untuk
kepenti ngan Mauquf al ai h.

(3) Ikrar wakaf yang dil aksanakan ol eh Wakif dan diterim ol eh
Nazhir dituangkan dal am Al Wol eh PPAI W

(4) Al Wsebagai mana di naksud pada ayat (2) paling sedikit nenuat:

nama dan identitas Wakif;

nama dan identitas Nazhir;

nama dan identitas saksi

dat a dan ket erangan harta benda wakaf;

perunt ukan harta benda wakaf; dan

. | angka waktu wakaf .

(5) Dalam hal Wakif adal ah organi sasi atau badan hukum rmaka nama
dan identitas Wakif sebagai mana di naksud pada ayat (4) huruf
a yang di cantunkan dal am akta adal ah nama pengurus organi sasi
atau direksi badan hukum yang bersangkutan sesuai dengan
ket ent uan anggaran dasar masi ng- masi ng.

(6) Dalam hal Nazhir adal ah organi sasi atau badan hukum nmaka nana
dan identitas Nazhir sebagai nana di naksud pada ayat (4) huruf
b yang dicantunkan dalam akta adalah nama yang ditetapkan
ol eh pengurus organi sasi atau badan hukum yang bersangkut an
sesuai dengan ketentuan anggaran dasar nasi ng- masi ng.

ToanoTo

Pasal 33

Ket entuan | ebi h | anjut nmengenai persyaratan, bentuk, isi dari tata
cara pengi sian Al Watau APAl Wuntuk benda tidak bergerak dan benda
bergerak sel ain uang di atur dengan Peraturan Menteri .



Par agraf 2
Tata Cara Penbuatan Akta | krar Wakaf
Pasal 34

Tata cara penbuatan Al W benda tidak bergerak sebagai nana di naksud
dal am Pasal 16 dan Pasal 17 dan benda bergerak selain uang
sebagai mana di maksud dalam Pasal 19, Pasal 20 dan Pasal 21
di | aksanakan sebagai beri kut:

a. sesuai dengan Perat uran Perundang- undangan;

b. PPAIW  neneliti kel engkapan per syar at an adm ni strasi
per wakaf an dan keadaan fi si k benda wakaf ;

C. dal am hal ketentuan sebagai mana dinmaksud pada huruf b
terpenuhi, mnmaka pelaksanaan ikrar wakaf dan penbuatan AW

di anggap sah apabila dilakukan dalam Mjelis [|krar Wakaf
sebagai mana di maksud dal am Pasal 30 ayat (1).

d. AlW yang telah ditandatangani oleh Wakif, Nazhir, 2 (dua)
orang saksi, dan/atau Mauquf al ai h di sahkan ol eh PPAI W

e. Sal i nan Al W di sanpai kan kepada:

ki f;

Nazhi r;

Mauquf al ai h;

Kant or Pertanahan kabupaten/kota dalam hal benda wakaf

berupa tanah; dan

| nst ansi berwenang | ai nnya dal am hal benda wakaf berupa

benda tidak bergerak selain tanah atau benda bergerak

sel ai n uang.

o ko

Pasal 35

(1) Tata cara penbuat an APAI W sebagai mana di nraksud dal am Pasal 31
di | aksanakan berdasarkan pernohonan nasyarakat atau saksi
yang nenget ahui keberadaan benda wakaf.

(2) Pernmohonan nasyarakat atau 2 (dua) orang saksi yang
nmenget ahui dan nendengar perbuat an wakaf sebagai mana di maksud
pada ayat (1) harus dikuatkan dengan adanya petunjuk
(garinah) tentang keberadaan benda wakaf.

(3) Apabila tidak ada orang yang nenohon penbuatan APAIW mneka
kepal a desa tenpat benda wakaf tersebut berada wajib nem nta
penbuat an APAI Wt ersebut kepada PPAI Wset enpat .

(4) PPAIW atas nama Nazhir wajib nenyanpai kan APAIW beserta
dokunmen pel engkap |ainnya kepada kepala kantor pertanahan
kabupat en/ kot a setenpat dal am rangka pendaftaran wakaf tanah
yang bersangkutan dalam jangka waktu paling lama 30 (tiga
pul uh) hari sejak penandat anganan APAI W

Pasal 36

(1) Harta benda wakaf wajib diserahkan ol eh Wakif kepada Nazhir
dengan nenbuat berita acara serah terima paling |anbat pada
saat penandat anganan Al W yang di sel enggarakan dalam Majelis
| krar Wakaf sebagai nana di maksud dal am Pasal 30 ayat (1)

(2) Didalam berita acara serah terinma sebagai mana di maksud pada
ayat (1) harus disebutkan tentang keadaan serta rincian harta
benda wakaf yang ditandatangani ol en Wakif dan Nazhir



(3)

(1)

(2)
(3)

(4)

(5)

(1)
(2)

Berita acara serah terim sebagai nana di naksud pada ayat (1)
tidak diperlukan dalam hal serah terima benda wakaf telah
di nyat akan dal am Al W

Bagi an Keti ga
Pej abat Penbuat Akta |krar Wakaf (PPAI'W
Pasal 37

PPAI W harta benda wakaf tidak bergerak berupa tanah adal ah
Kepala KUA dan/atau pejabat yang nenyel enggarakan urusan
wakaf .

PPAI W harta benda wakaf bergerak selain uang adal ah Kepal a
KUA dan/ atau pejabat |ain yang ditunjuk ol eh Menteri.
PPAI W harta benda wakaf bergerak berupa uang adal ah Pej abat
Lenbaga Keuangan Syari ah paling rendah setingkat Kepal a Seks
LKS yang ditunjuk ol eh Menteri.

Ket ent uan sebagai nana di maksud pada ayat (1), ayat (2) dan
ayat (3) tidak nenutup kesenpatan bagi Wakif untuk menbuat
Al Wdi hadapan Notari s.

Persyaratan Notaris sebagai PPAI Wditetapkan ol eh Menteri

BAB |V
TATA CARA PENDAFTARAN
DAN PENGUMUVAN HARTA BENDA WAKAF

Bagi an Kesatu
Tata Cara Pendaftaran Harta Benda Wakaf
Paragraf 1
Harta Benda Wakaf Ti dak Ber gerak
Pasal 38

Pendaftaran harta benda wakaf tidak bergerak berupa tanah

di | aksanakan berdasarkan Al Watau APAI W

Selain persyaratan sebagaimana dinaksud pada ayat (1)

di | anpi rkan persyaratan sebagai beri kut:

a. sertifikat hak atas tanah atau sertifikat hak mlik
atas satuan rumah susun yang bersangkutan atau tanda
bukti pem likan tanah | ai nnya;

b. surat pernyataan dari yang bersangkutan bahwa tanahnya
tidak dalam sengketa, per kar a, sitaan dan tidak
di j am nkan yang di ketahui oleh kepala desa atau |urah
atau sebutan lain yang setingkat, yang diperkuat oleh
camat setenpat;

C. izin dari pejabat yang berwenang sesuai ketentuan
Per at ur an Per undang- undangan dal am hal t anahnya
di peroleh dari instansi penerintah, penerintah daerah

BUMN BUMD dan penerintahan desa atau sebutan |ain yang
setingkat dengan itu;

d. izin dari pejabat bidang pertanahan apabila dari
sertifikat dan keputusan penberian haknya diperlukan
i zi n pel epasan/ peral i han.

e. i zin dari penegang hak pengel olaan atau hak mlik dal am
hal hak guna bangunan atau hak pakai yang di wakaf kan d
atas hak pengel ol aan atau hak mliKk.



Pasal 39

(1) Pendaftaran sertifikat tanah wakaf dil akukan berdasarkan Al'W
atau APAI Wdengan tata cara sebagai berikut:

a. terhadap tanah yang sudah berstatus hak mlik
di daf t ar kan nenj adi tanah wakaf atas nanma Nazhir;

b. terhadap tanah hak mlik yang di wakaf kan hanya sebagi an
dari luas  keseluruhan harus dil akukan pemecahan
sertifikat hak mlik terlebih dahul u kerudi an
di daf t ar kan nenj adi tanah wakaf atas nanma Nazhir;

C. terhadap tanah yang belum berstatus hak mlik yang
berasal dari tanah mlik adat [|angsung didaftarkan
menj adi tanah wakaf atas nama Nazhir;

d. terhadap hak guna bangunan, hak guna usaha atau hak
pakai di atas tanah negara sebagai mana di maksuk dal am
Pasal 17 ayat (1) huruf b yang telah nendapatkan
persetujuan pel epasan hak dari pejabat yang berwenang
di bidang pertanahan didaftarkan nenjadi tanah wakaf
atas nama Nazhir;

e. terhadap tanah negara yang diatasnya berdiri bangunan
masj i d, nusala, makam didaftarkan nenjadi tanah wakaf
atas nama Nazhir;

f. Pej abat yang ber wenang di bi dang pert anahan
kabupat en/ kota setenpat nencatat perwakafan tanah yang
ber sangkut an pada buku tanah dan sertifikatnya

(2) Ketentuan lebih lanjut nmengenai tata cara pendaftaran wakaf
tanah di atur dengan Peraturan Menteri setelah nendapat saran
dan pertinbangan dari pejabat yang berwenang di bidang
pert anahan.

Par agraf 2
Wakaf Benda Bergerak Sel ai n Uang
Pasal 40
PPAI W nendaf t arkan Al Wdari :
a. benda bergerak selain uang yang terdaftar pada instansi yang
ber wenang;
b. benda bergerak selain uang yang tidak terdaftar dari yang

mem | i ki atau tidak nmem|iki tanda bukti penbelian atau bukti
penbayaran didaftar pada BW, dan selana daerah tertentu
bel um di bentuk BW, maka pendaftaran tersebut dilakukan di
Kant or Departenen Agraria setenpat.

Pasal 41

(1) Untuk benda bergerak yang sudah terdaftar, Wakif nenyerahkan
tanda bukti kepem |ikan benda bergerak kepada PPAI W dengan
disertai surat keterangan pendaftaran dari instansi yang
berwenang yang tugas pokoknya terkait dengan pendaftaran
benda bergerak tersebut.

(2) Untuk benda bergerak yang tidak terdaftar, Wakif mnenyerahkan
tanda bukti penbelian atau tanda bukti penbayaran berupa
faktur, kw tansi atau bukti | ainnya.



(3) Untuk benda bergerak yang tidak terdaftar dan tidak nmemliki
tanda bukti penbelian atau tanda bukti penbayaran, Wkif
menbuat surat pernyataan kepem|likan atas benda bergerak
tersebut yang diketahui oleh 2 (dua) orang saksi dan
di kuat kan ol eh instansi penerintah setenpat.

Pasal 42

Ketentuan |lebih lanjut nengenai tata cara perwakafan benda
bergerak sel ai n uang sebagai mana di naksud dal am Pasal 19, Pasal 20
dan Pasal 21 diatur dengan Peraturan Menteri berdasarkan usul BW.

Par agraf 3
Harta Benda Wakaf Bergerak Berupa Uang
Pasal 43

(1) LKS-PW atas nama Nazhir mnendaftarkan wakaf uang kepada
Ment er i paling | anbat 7  (tujuh) har i kerja sejak
di terbitkannya Sertifikat Wakaf Uang.

(2) Pendaftaran wakaf uang dari LKS PWJ sebagai nana di naksud pada
ayat (1) ditenbuskan kepada BW untuk di adm ni strasikan

(3) Ketentuan Ilebih lanjut nengenai admnistrasi pendaftaran
wakaf uang di atur dengan Peraturan Menteri .

Bagi an Kedua
Pengununman Harta Benda Wakaf
Pasal 44

(1) PPAIW nenyanpai kan Al W kepada kantor Departenen Agama dan BW
untuk dinuat dalam register unum wakaf yang tersedia pada
kant or Departenen Agarma dan BW

(2) WMasyarakat dapat nengetahui atau nengakses informasi tentang
wakaf benda bergerak selain uang yang ternuat dal am register
umum yang tersedi a pada kantor Departenen Aganma dan BW.

BAB V
PENGELOLAAN DAN PENGEMBANGAN
Pasal 45

(1) Nazhir wajib nengel ola dan nengenbangkan harta benda wakaf
sesuai dengan peruntukan yang tercantum dal am Bl W

(2) Dalam nengelola dan nengenbangkan harta benda wakaf
sebagai mana  di maksud pada ayat (1) untuk  nengj ukan
kesej aht eraan umum Nazhir dapat bekerjasana dengan pihak
| ai n sesuai dengan prinsip syariah.

Pasal 46

Pengel ol aan dan pengenbangan harta benda wakaf dari perorangan
war ga negara asing, organisasi asing dan badan hukum asing yang
berskala nasional atau internasional, serta harta benda wakaf
terlantar, dapat dil akukan ol en BW.



Pasal 47

Dal am hal harta benda wakaf berasal dari |uar negeri, Wakif harus
nmel engkapi dengan bukti kepem |likan sah harta benda wakaf sesuai
dengan ketentuan Peraturan Perundang-undangan, dan Nazhir harus
nmel apor kan kepada | enbaga terkait perihal adanya perbuatan wakaf.

(1)
(2)

(3)

(4)

(5)

(1)

(2)

(3)

(4)

Pasal 48

Pengel ol aan dan pengenbangan harta benda wakaf harus
ber pedoman pada peraturan BW

Pengel ol aan dan pengenbangan atas harta benda wakaf uang
hanya dapat dilakukan nelalui investasi pada produk-produk
LKS dan/ atau i nstrumen keuangan syari ah.

Dal am hal LKS-PWJ nenerima wakaf wuang untuk jangka waktu
tertentu, nmaka Nazhir hanya dapat nel akukan pengel ol aan dan
pengenbangan harta benda wakaf uang pada LKS PWJ di maksud.
Pengel ol aan dan pengenbangan atas harta benda wakaf uang yang
di | akukan pada bank syariah harus nengi kuti program | enbaga
penj am n si npanan sesuai dengan Perat uran Perundang- undangan.
Pengel ol aan dan pengenbangan atas harta benda wakaf uang yang
di | akukan dal am bentuk investasi di |uar bank syariah harus
di asur ansi kan pada asuransi syari ah.

BAB VI
PENUKARAN HARTA BENDA WAKAF
Pasal 49

Perubahan status harta benda wakaf dalam bentuk penukaran
dilarang kecuali dengan izin tertulis dari Ment er i
ber dasar kan perti nbangan BW.

lzin tertulis dari Menteri sebagai nana di mnaksud pada ayat (1)
hanya dapat di beri kan dengan perti nbangan sebagai berikut:

a. per ubahan harta benda wakaf tersebut digunakan untuk
kepenti ngan unmum sesuai dengan Rencana Umum Tata Ruang
(RUTR) ber dasar kan ket ent uan Per at ur an

Per undang- undangan dan tidak bert ent angan dengan
pri nsi p syari ah;

b. harta benda wakaf tidak dapat dipergunakan sesua
dengan i krar wakaf; atau
C. pert ukaran dil akukan untuk keperluan keaganaan secara

angsung dan nendesak.
Selain dari pertinbangan sebagai mana di maksud pada ayat (2),
i zin pertukaran harta benda wakaf hanya dapat diberikan jika:

a. harta benda penukar nmemliki sertifikat atau bukti
kepem | i kan sah sesuai dengan Per at ur an
Per undang- undangan; dan

b. ni | ai dan manf aat hart a benda penukar
sekurang- kurangnya sama dengan harta benda wakaf
senul a.

Ni l ai dan nmanfaat harta benda penukar sebagai mana di maksud
pada ayat (3) huruf b ditetapkan oleh bupati/walikota
ber dasar kan rekomendasi tim penilai yang anggotanya terdiri
dari unsur:



Ni | ai
Pasal
a.
b.

peneri nt ah daerah kabupat en/ kot a;

kant or pertanahan kabupat en/ kot a;

Maj el is U ama | ndonesia (MJ) kabupaten/ kot a;
kant or Departenmen Agama kabupat en/ kot a; dan
Nazhir tanah wakaf yang ber sangkut an.

PaOoTY

Pasal 50

dan nanfaat harta benda penukar sebagai nana di maksud dal am
49 ayat (3) huruf b dihitung sebagai berikut:
harta benda penukar nmemliki N lai Jual Objek Pajak (NIOP)
sekur ang- kur angnya sama dengan NJOP harta benda wakaf; dan
harta benda penukar berada di wlayah yang strategis dan
nmudah unt uk di kenbangkan

Pasal 51

Penukaran terhadap harta benda wakaf yang akan diubah statusnya
di | akukan sebagai beri kut:

a.

(1)

(2)

(1)

Nazhir nmengaj ukan pernmohonan tukar ganti kepada Menteri
mel al ui Kantor Urusan Agama Kecamatan setenpat dengan
menj el askan al asan perubahan status/tukar nenukar tersebut;
Kepal a KUA Kecanmat an neneruskan pernohonan tersebut kepada
Kant or Departenen Agama kabupat en/ kot a;

Kepala Kantor Departenen Agama kabupaten/kota setel ah
nmeneri ma per nohonan tersebut nenbentuk tim dengan susunan dan
maksud seperti dalam Pasal 49 ayat (4), dan selanjutnya
bupati/wal i kota set enpat nmenbuat Surat Keputusan;

Kepala Kantor Departemen Agana kabupaten/ kota neneruskan
per nohonan tersebut dengan dilanpiri hasil penilaian dari tim
kepada Kepala Kantor W/ ayah Departenmen Agana provinsi dan
sel anj utnya neneruskan pernohonan tersebut kepada Menteri;
dan

set el ah nendapat kan persetujuan tertulis dari Menteri, nmaka
tukar ganti dapat dil aksanakan dan hasil nya harus dil aporkan
ol en Nazhir ke kantor pertanahan dan/atau |enbaga terkait
unt uk pendaftaran | ebih | anjut.

BAB VI |
BANTUAN PENMBI AYAAN
BADAN WAKAF | NDONESI A
Pasal 52

Bant uan penbi ayaan BW di bebankan kepada APBN selama 10
(sepul uh) tahun pertama nel al ui anggaran Departenen Agama dan
dapat di per panj ang;

BW nenpertanggungj awabkan bantuan penbi ayaan sebagai nana
di maksud pada ayat (1) secara berkal a kepada Menteri.

BAB VI I |
PEMBI NAAN DAN PENGAWASAN
Pasal 53

Nazhir wakaf berhak nenperoleh penbinaan dari Menteri dan



BW .
(2) Penbi naan sebagai mana di maksud pada ayat (1) neliputi:

a. penyi apan sarana dan prasarana penunjang operasi onal
Nazhir wakaf baik perseorangan, organisasi dan badan
hukum

b. penyusunan regul asi, penberian notivasi, penberi an
fasilitas, pengkoor di nasi an, penber dayaan dan
pengenbangan terhadap harta benda wakaf;

C. penyedi aan fasilitas proses sertifikasi \Wkaf;

d. penyi apan dan pengadaan bl anko-blanko AIW bai k wakaf
benda tidak bergerak dan/atau benda bergerak;

e. penyi apan penyul uh penerangan di daerah untuk nel akukan
penbi naan dan pengenbangan wakaf kepada Nazhir sesuai
dengan | i ngkupnya; dan

f. penberian fasilitas nmasuknya dana-dana wakaf dari dal am
dan luar negeri dalam pengenbangan dan penberdayaan
wakaf .

Pasal 54

Dal am nel aksanakan penbi naan sebagai mana di naksud dal am Pasal 53
ayat (1) penerintah nmenperhati kan saran dan pertinbangan MJ
sesuai dengan ti ngkat annya.

Pasal 55

(1) Penbinaan terhadap Nazhir, wajib dilakukan sekurang-kurangnya
sekal i dal am set ahun

(2) Kerjasana dengan pihak Kketiga, dalam rangka penbinaan
terhadap kegi atan perwakafan di 1ndonesia dapat dilakukan
dal am bentuk penelitian, pelatihan, sem nar nmaupun Kkegi at an
| ai nnya.

(3) Tujuan penbi naan adal ah untuk peni ngkatan eti ka dan noralitas
dal am pengel ol aan wak af serta unt uk peni ngkat an
prof esi onal i t as pengel ol aan dana wakaf .

Pasal 56

(1) Pengawasan terhadap perwakafan dil akukan ol eh penerintah dan
masyar akat, bai k aktif maupun pasif.

(2) Pengawasan aktif dilakukan dengan nelakukan peneriksaan
| angsung t er hadap Nazhi r at as pengel ol aan wakaf ,
sekur ang- kur angnya sekal i dal am set ahun

(3) Pengawasan pasif dilakukan dengan nel akukan penganatan atas
berbagai |aporan yang disanpai kan Nazhir berkaitan dengan
pengel ol aan wakaf .

(4) Dal am nel aksanakan pengawasan sebagai mana di maksud pada ayat
(1) penerintah dan nasyarakat dapat nem nta bantuan jasa
akunt an publ ik i ndependen.

(5) Ketentuan lebih [anjut nmengenai tata cara pengawasan terhadap
per wakaf an sebagai nana di naksud pada ayat (1) diatur dengan
Perat uran Menteri .



(1)

(2)
(3)

(4)

(1)

(2)

(3)

BAB | X
SANKSI ADM NI STRATI F
Pasal 57

Menteri dapat nenberi kan peringatan tertulis kepada LKS PW
yang tidak nenjal ankan kewaji ban sebagai mana di maksud dal am
Pasal 25.

Peringatan tertulis paling banyak diberikan 3 (tiga) kali
untuk 3 (tiga) kali kejadian yang berbeda.

Penghentian senmentara atau pencabutan izin sebagai LKS PW
dapat dil akukan setelah LKS-PWJ dinaksud telah nenerima 3
kali surat peringatan tertulis.

Penghentian senmentara atau pencabutan izin sebagai LKS PW
dapat dil akukan setelah nmendengar penbelaan dari LKS PW
di maksud dan/ atau rekonendasi dari instansi terkait.

BAB X
KETENTUAN PERALI HAN
Pasal 58

Pada saat berlakunya Peraturan Penerintah ini, harta benda
ti dak bergerak berupa tanah, bangunan, tanaman dan benda | ain
yang terkait dengan tanah sebagai mana di maksud dal am Pasal 16
yang tel ah di wakaf kan secara sah nmenurut syariah tetapi bel um
terdaftar sebagai benda wak af menur ut Per at ur an
Per undang- undangan sebel um berl| akunya Peraturan Penerintah
i ni,, dapat didaftarkan nmenurut ketentuan Peraturan Penerintah
i ni,, dengan ket entuan:

a. dal am hal harta benda wakaf di kuasai secara fisik, dan
sudah ada AIW

b. dal am hal harta benda wakaf yang tidak dikuasai secara
fisik sebagian atau sel uruhnya, sepanjang ki f

dan/atau Nazhir bersedia dan sanggup nenyel esaikan
penguasaan fisik dan dapat nenbukti kan penguasaan harta
benda wakaf tersebut adalah tanpa alas hak yang sah;
at au

C. dalam hal harta benda wakaf yang dikuasai oleh ahl
waris Wakif atau Nazhir, dapat didaftarkan nenjad
wakaf sepanjang terdapat kesaksian dari pihak yang
menget ahui wak af t er sebut dan di kukuhkan dengan
penet apan pengadi |l an.

Pada saat berl akunya Peraturan Penerintah ini:

a. | enbaga non keuangan atau perseorangan yang nenerinma
wakaf uang wajib wuntuk nengalihkan penerinman wakaf
uang nel al ui rekening wadi'ah pada LKS-PW vyang
di tunj uk ol eh Menteri;

b. | enbaga keuangan yang nenerima  wakaf uang wajib
nmengaj ukan per nohonan kepada Menteri sebagai LKS PW.

Pada saat berl akunya Peraturan Penerintah ini, perseorangan,

organi sasi, atau badan hukum yang nengel ol a wakaf uang wajib

nmendaf t arkan pada Menteri dan BW nelaui KUA setenpat untuk
menj adi Nazhir.



Pasal 59

Sebel um BW terbentuk, tanda bukti pendaftaran Nazhir sebagai mana
di maksud dal am Pasal 4 ayat (4) diterbitkan ol eh Menteri

BAB Xl
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 60

Dengan berl akunya Peraturan Penerintah ini, pelaksanaan wakaf yang
di dasarkan ketentuan Peraturan Perundang-undangan yang berl aku
sebel um Peraturan Penerintah ini sepanjang tidak bertentangan
di nyat akan sah sebagai wakaf mnenurut Peraturan Penerintah ini.

Pasal 61

Peraturan Penerintah ini nulai berlaku pada tanggal di undangkan.
Agar setiap orang nengetahuinya, nmener i nt ahkan pengundangan
Peraturan Penerintah ini dengan penenpatannya dalam Lenbaran
Negar a Republ ik I ndonesi a.

D tetapkan di Jakarta

pada tanggal 15 Desenber 2006

PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A
ttd.

DR. H. SUSI LO BAMBANG YUDHOYONO

D undangkan di Jakarta
pada tanggal 15 Desenber 2006
MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSI A
REPUBLI K | NDONESI A
ttd.
HAM D AWALUDI N

LEMBARAN NEGARA REPUBLI K | NDONESI A TAHUN 2006 NOMOR 105

PENJELASAN
ATAS
PERATURAN PEMERI NTAH REPUBLI K | NDONESI A
NOVOR 42 TAHUN 2006
TENTANG
PELAKSANAAN UNDANG- UNDANG NOMCOR 41 TAHUN 2004
TENTANG WAKAF

1. UMUM
Undang- Undang Nonor 41 Tahun 2004 Tentang Wkaf nenuat
beber apa ketentuan dal am Pasal 14, Pasal 21, Pasal 31, Pasa
39, Pasal 41, Pasal 46, Pasal 66 dan Pasal 68 yang perlu
diatur lebih Ianjut dengan Peraturan Penerintah. Kesel uruhan



peraturan pel aksanaan tersebut diintegrasi kan ke dalam satu
peraturan penerintah sebagai pel aksanaan Undang- Undang Nonor
41 Tahun 2004. Hal itu dinmksudkan untuk nenyederhanakan
pengaturan yang nudah di paham mnasyarakat, organisasi dan
badan hukum serta pejabat penerintahan yang nengurus
perwakafan, BW, dan LKS, sekaligus nenghindari berbagai
kemungki nan perbedaan penafsiran terhadap ketentuan yang
ber | aku.

Beberapa hal penting yang diatur dalam Peraturan Penerintah

i ni adal ah sebagai beri kut:

1. Nazhir nerupakan salah satu unsur wakaf dan nenegang
peran penting dalam nengel ola dan nengenbangkan harta
benda wakaf sesuai dengan peruntukannya. Nazhir dapat
mer upakan perseorangan, organisasi atau badan hukum
yang wajib didaftarkan pada Menteri nelalui Kantor
Urusan Agama atau perwakilan BW yang ada di provins
atau kabupat en/ kot a, guna nenperoleh tanda bukti
pendaftaran Nazhir. Ketentuan nengenai syarat yang
harus di penuhi oleh Nazhir dan tata cara pendaftaran
penber hentian dan pencabutan status Nazhir serta tugas
dan masa bakti Nazhir dimaksudkan untuk nenmastikan
keberadaan Nazhir serta pengawasan terhadap kinerja
Nazhir dal am neneli hara dan nmengenbangkan potensi harta
benda wakaf .

2. Ket ent uan mengenai ikrar wakaf bai k secara |isan maupun

tertulis yang berisi pernyataan kehendak Wakif untuk
berwakaf kepada Nazhir nmenerlukan pengaturan rinc
tentang tata cara pel aksanaannya dan harta benda wakaf
yang akan di wakaf kan. |krar wakaf disel enggarakan dal am
Maj elis lkrar Wakaf yang dihadiri oleh Wakif, Nazhir,
dua orang Saksi serta wakil dari Mauquf alaih apabila
ditunjuk secara khusus sebagai pi hak yang akan
menperol eh manfaat dari harta benda wakaf berdasarkan
kehendak Waki f.
Kehadi ran Mauquf al aih dianggap perlu agar pihak yang
akan nenperoleh mnmanfaat dari peruntukan harta benda
wak af menur ut kehendak WaKki f dapat nmenget ahui
penyerahan harta benda wakaf ol eh Wakif kepada Nazhir
untuk dikelola dan di kenbangkan sesuai dengan prinsip
ekonom syari ah.

3. Sesuai dengan prinsip Undang-Undang Nonor 41 Tahun 2004

yang tidak mem sahkan antara  wakaf ahl i yang
pengel ol aan dan penmanfaatan harta benda wakaf terbatas
untuk kaum kerabat (ahli waris) dengan wakaf Kkhair

yang di maksudkan untuk Kkepentingan nmasyarakat umum
sesuai dengan tujuan dan fungsi wakaf, naka pernyataan
kehendak  \aki f dalam Mjelis Ikrar \Wakaf har us
di j el askan rmaksudnya, apakah  Mauquf alaih adal ah
masyar akat umum atau untuk karib kerabat berdasarkan

hubungan darah (nasab) dengan Wakif. Ini berarti bahwa
pengaturan nengenai wakaf berlaku baik untuk wakaf
khai ri maupun wakaf ahli. Peruntukan wakaf untuk Mauquf

alaih tidak dimksudkan untuk pemanfaatan pri badi
nmel ai nkan untuk kesejahteraan unum sesama kerabat



secara turun tenurun. Dengan dem ki an ber baga
keterangan vyang dinuat dalam AW sebagai dokunen
penting dalam pengel ol aan wakaf dapat nenjadi acuan
penting bagi senua pihak.
Ber dasar kan pertinbangan tentang diperlukannya harta
benda wakaf diatur secara rinci, maka Peraturan
Penerintah ini nencantunkan ketentuan nengenai wakaf
benda tidak bergerak berupa tanah, bangunan, tananan
dan benda lain yang terkait dengan tanah, wakaf benda
bergerak berupa uang, dan benda bergerak selain uang,
yang sej auh mungki n di sel araskan dengan konsepsi hukum
benda dalam keperdataan dan Peraturan Perundang-
undangan | ain yang terkait.
Benda bergerak selain uang diatur berdasarkan kategori
yang lazim dikenal dalam hukum perdata, yaitu benda
bergerak karena sifatnya yang dapat berpindah atau
di pi ndahkan at au karena ket etapan undang- undang.
Mengi ngat jenis hart a benda wak af mem | i k
karakteristik yang berbeda, naka tata cara ikrar wakaf
bergerak berupa uang yang nelibatkan peran institusi
LKS diatur secara khusus. Dengan dem ki an pengaturan
wakaf uang harus nenpertinbangkan keberadaan LKS yang
mem | i Ki pr oduk- produk dan/atau instrunen keuangan
syari ah.
Ber dasar kan pertinbangan adanya perbedaan karakteristik
harta benda wakaf tersebut, maka di sanping kewenangan
PPAIW yaitu Kepala Kantor Urusan Agama atau pej abat
yang nenyel enggarakan urusan wakaf, maka LKS yang
di tunjuk Menteri berdasarkan saran dan pertinbangan BW
di beri kewenangan nenerima wakaf uang dan nenerbitkan
Sertifikat Wkaf Uang yang selanjutnya nenyerahkan
wakaf uang tersebut kepada Nazhir yang ditunjuk oleh
Vaki f .
Sebagai konsekuensi kategori benda wakaf tersebut,
pengaturan nengenai tata cara pendaftaran harta benda
wakaf di bedakan antara
a. tata cara pendaftaran wakaf harta benda wakaf
ti dak bergerak berdasarkan Al W atau APAI W setel ah
menenuhi persyaratan tertentu;

b. tata cara pendaftaran wakaf uang nel al ui LKS, yang
atas nama Nazhir nenerbitkan Sertifikat Wkaf
Uang;

C. tata cara pendaftaran wakaf benda bergerak selain

uang nel al ui instansi yang berwenang sesuai dengan

si fat benda bergerak tersebut.
PPAI W ber kewaj i ban nenyanpai kan AW kepada Menteri
nmel al ui  Kantor Urusan Agana dan perwakilan BW agar
di mruat dal am regi ster unum wakaf yang disel enggarakan
oleh Menteri. Hal ini dimksudkan untuk nenenuhi asas
publisitas hukum benda sehingga mnasyarakat dapat
mengakses i nformasi tentang wakaf.



PASAL DEM PASAL

Pasal 1

Cukup j el as.

Pasal 2

Cukup j el as.

Pasal 3
Ayat

Ayat

Ayat

Pasal 4
Ayat

Ayat

Ayat

Ayat
Ayat

Ayat

Pasal 5
Ayat

(1)

Cukup j el as.

(2) |
Terdaftarnya harta benda wakaf atas nama Nazhir
di mmksudkan sebagai bukti bahwa Nazhir hanyal ah
pi hak yang mengadm ni strasi kan, nmengel ol a,
mengenbangkan, nmengawasi dan el i ndungi harta
benda wakaf .

(3)

Cukup j el as.

(1)

Yang di maksud dengan undang-undang pada ayat ini
adal ah Undang- Undang Nonor 41 tahun 2004 tentang
Wakaf .

(2)

Cukup j el as.

(3) . |
Tenpat pendaftaran pada ayat ini sesuai dengan
tertib urutan.

(4)

Cukup j el as.

(5) N

Ket ent uan dal am ayat i ni di mmksudkan  agar
pengel ol aan harta benda wakaf dapat berlangsung
secara berkesinanbungan dan nenjaga harta benda
wakaf tidak masuk ke dalam harta pribadi dan/atau
masuk dalam harta waris. Tiga Nazhir perseorangan
yang ditunjuk Wakif dapat nengatur penbagi an tugas
dan wewenang untuk rmewjudkan peruntukan harta
benda sesuai dengan pernyataan kehendak Waki f.

(6)

Cukup j el as.

(1)
Hur uf a
Cukup j el as.
Huruf b
Cukup j el as.
Huruf c
Cukup j el as.
Hur uf d
Dal am nenber henti kan Nazhir, BW har us



Ayat
Pasal 6
Ayat
Ayat
Ayat
Ayat

menberi kan al asan- al asan yang ti dak
bertentangan dengan prinsip syariah dan
Per at ur an Per undang- undangan. Al asan BW
menber henti kan  Nazhir ant ar lain adal ah
Nazhir tidak dapat nenjalankan anmanah/tugas
dengan bai k. Penberhentian Nazhir yang bel um
terj angkau ol en BW akan dil akukan ol eh KUA

(2)

Cukup j el as.

(1)

Cukup j el as.

(2)

Cukup j el as.

(3) |

Cukup j el as.

(4) o . .
Ketentuan ini tidak dimaksudkan untuk menberikan
kewenangan kepada Wakif atau ahli warisnya untuk
mengganti sendiri  Nazhir tanpa nelalui KUA dan
keput usan BW.

Pasal 7
Cukup j el as.
Pasal 8
Ayat (1)
Cukup j el as.
Ayat (2)
Yang di maksud "Nazhir yang diangkat oleh Nazhir
organi sasi” dalam ayat ini adalah pelaksana dari
Nazhi r organi sasi yang bersangkut an.
Pasal 9
Ayat (1)
Cukup j el as.
Ayat (2)
Dal am  nenber henti kan at au menggant i Nazhi r
or gani sasi , BW harus nenperhatikan Ketentuan
Pasal 45 ayat (1) Undang-Undang Nonmor 41 Tahun
2004 tentang Wakaf .
Ayat (3)
Cukup j el as.
Pasal 10
Cukup j el as.
Pasal 11
Cukup j el as.
Pasal 12

Cukup j el as.



Pasal

Pasal

Pasal

Pasal

Pasal

13
Cukup j el as.
14
Cukup j el as.
15
Cukup j el as.
16
Huruf a
Cukup j el as.
Huruf b
Cukup j el as.
Huruf c
Yang di maksud dengan "yang berkaitan dengan tanah”
adal ah segal a sesuatu yang di bangun, ditanam dan
tertancap serta nenjadi satu kesatuan dengan
t anah.
Huruf d
Cukup j el as.
Huruf e
Cukup j el as.
17
Ayat (1)
Huruf a
Cukup j el as.
Huruf b
Nazhir berkewajiban nendaftarkan wakaf pada
i nstansi yang berwenang agar dapat di peroleh
sertifikat atas tanah hak guna bangunan, hak
guna usaha atau hak pakai yang telah
di wakaf kan.
Huruf c
Nazhir berkewaji ban untuk nengurus pel epasan
hak pengelolaan atau hak mlik dari penmegang
hak yang ber sangkut an.
Dal am hal Nazhir tidak berhasil menperoleh
pel epasan hak pengel ol aan atau hak mlik yang
ber sangkut an nmaka Wakaf atas tanah tersebut
tetap berlaku sanpai hak guna bangunan atau
hak pakai yang berada di atas tanah negara
ber akhir.
Huruf d
Hak mlik atas satuan runmah susun yang dapat
di wakaf kan adal ah satuan rumah susun yang
berdiri diatas tanah bersama yang berstatus
hak mlik sesuai dengan ketentuan Peraturan
Per undang- undangan nmengenai runmah susun
Ayat (2)

Ketentuan ini dimaksudkan bahwa penmlikan atau
penguasaan secara yuridis dan secara fisik atas
tanah ada pada Wakif, atau penguasaan fisik



tersebut ada pada pihak lain atas dasar penberian
wewenang dari \Waki f.

Ayat (3)
Cukup j el as.

Pasal 18
Cukup j el as.

Pasal 19

Ayat (1)
Cukup j el as.

Ayat (2)
Cukup j el as.

Ayat (3)
Yang di maksud dengan "air dan bahan bakar m nyak
yang persedi aannya berkel anjutan” dalam ayat in
tidak termasuk sunmber daya air dan sunber m nyak.

Ayat (4)
Cukup j el as.

Pasal 20

Huruf a
Kapal dengan bobot di bawah 20 ton ternmasuk dal am
kat egori benda bergerak, sedangkan kapal dengan
bobot di atas 20 ton termasuk dalam benda tidak
ber ger ak.

Huruf b
Yang di maksud dengan "pesawat terbang" ternasuk
hel i kopter dan jenis pesawat terbang |ai nnya.

Huruf c
Cukup j el as.

Huruf d
Cukup j el as.

Huruf e
Cukup j el as.

Hur uf f
Cukup j el as,

Pasal 21
Cukup j el as.

Pasal 22
Ayat (1)
Cukup j el as.
Ayat (2)
Cukup j el as.
Ayat (3)
Huruf a
Cukup j el as.
Huruf b
Ketentuan ini di mmksudkan untuk nenjamn
benda wakaf berasal dari sunber halal, tidak
bertentangan dengan syariah dan Peraturan
Per undang- undangan. M sal nya menghi ndar i



Pasal

Pasal

kemungki nan prakti k pencucian uang (noney
| aundring) nelal ui wakaf.

Huruf c
Cukup j el as.
Huruf d
Cukup j el as.
Ayat (4)
Cukup j el as.
Ayat (5)
Cukup j el as.
23
Waki f nmewakaf kan uang nelalui LKS-PW yang dil akukan
secara tertulis, selanjutnya LKS-PWJ nenerbitkan

Sertifikat Wakaf Uang.

Penenpatan uang wakaf el al ui LKS- PWJ  di naksudkan
sebagai titipan (wadi'ah). Selanjutnya Nazhir dapat
nmengel ol anya dengan nenperhati kan kehendak Wakif serta
rekonendasi manaj er investasi (jika ada).

Ayat (1)
Cukup j el as.

Ayat (2)
Yang di maksud dengan "saran instansi terkait”
dal am ayat ini adalah saran yang diberikan oleh
Bank |Indonesia untuk |enbaga keuangan bank dan
Departenen Keuangan untuk |enbaga keuangan non

bank.
Ayat (3)
Huruf a
Cukup j el as.
Huruf b
Cukup j el as.
Huruf c
Cukup j el as.
Huruf d
Cukup j el as.
Huruf e
Yang  di maksud mem | i Ki f ungsi meneri ma
titipan (wadi'ah) adalah LKS-PW nemliki
produk peneriman dana dengan berdasarkan
akad titipan dengan ketentuan bahwa pihak
penerima dana titipan dapat nengelola dana
titipan dinmaksud sanpai Nazhir nenentukan
I ai n.
Ayat (4)
Cukup j el as.
Ayat (5)
Cukup j el as.
25
Huruf a

Pengununman yang di maksud dapat dil akukan dengan
cara apapun agar nasyar akat nenget ahui nya.



Pasal

Pasal

Pasal

Pasal

Pasal

Huruf b

Cukup j el as.
Huruf c

Cukup j el as.
Huruf d

Cukup j el as.
Huruf e

Cukup j el as.
Hur uf f

Cukup j el as.
Huruf g

Cukup j el as.

26

Huruf a
Cukup j el as.

Huruf b
Cukup j el as.

Huruf c
Cukup j el as.

Huruf d
Yang di maksud dengan "jum ah wakaf uang” adal ah
nilai nom nal wakaf wuang yang harus dicantunkan
dal am sertifi kat wakaf uang dan di sesuai kan dengan
jum ah m ni num  yang ber | aku pada LKS- PWJ
ber sangkut an.

Huruf e
Cukup j el as

Hur uf f
Yang di maksud dengan "jangka waktu" adal ah untuk
waktu terbatas (nuaqgat) atau tidak terbatas
(rmuabbad) .

Huruf g
Cukup j el as.

Huruf h
Cukup j el as.

Hur uf i
Cukup j el as.

27
Cukup j el as.

28
Cukup j el as.

29
Cukup j el as.

30
Ayat (1)

Cukup j el as.
Ayat (2)

Cukup j el as.
Ayat (3)



Ti dak di syarat kannya kehadi ran mauquf al ai h karena

sulitnya nenentukan wakil dari nasyarakat |[uas
sebagai nmauquf al ai h.
Ayat (4)
Cukup j el as.
Ayat (5)
Cukup Jel as.
Ayat (6)
Cukup j el as.
Pasal 31
Cukup Jel as.
Pasal 32
Ayat (1)
Cukup j el as.
Ayat (2)

Ayat
Ayat
Ayat
Ayat

Pasal 33

Yang di maksud dengan "harta benda wakaf diterina
ol eh Nazhir" pada ayat ini adalah bukan untuk
dimliki oleh Nazhir tapi untuk dikelola dan
di kenbangkan ol eh Nazhir sesuai dengan peruntukan
harta benda wakaf.

(3)

Cukup j el as.

(4)

Cukup j el as.

(5

Cukup j el as.

(6)

Cukup j el as.

Cukup j el as.

Pasal 34

Huruf a

Cukup j el as.

Huruf b

Yang di maksud penelitian persyaratan adm nistrasi

per wakaf an pada huruf b neliputi penelitian :

a. status benda wakaf serta kel engkapan dokunen
kepem | i kan benda wakaf ol eh Wakif;

b. syarat Wakif, Nazhir dan saksi.

Penelitian adm nistrasi benda wakaf di maksudkan

untuk nemastikan bahwa benda wakaf dikuasai ol eh

Waki f .

Persyaratan Wakif yang di naksud adal ah sebagai mana

tercantum dalam Pasal 8 ayat (1) Undang-Undang

Nonor 41 Tahun 2004 Tent ang Wakaf.

Huruf c

Cukup j el as.

Hur uf d

Tanda tangan mauquf alaih dicantunkan dalam AW
dal am hal Wakif nenentukan secara khusus mauquf



al ai h.

Huruf e
Angka 1
Cukup j el as.
Angka 2
Cukup j el as.
Angka 3
Cukup j el as.
Angka 4
Cukup j el as.
Angka 5
Yang di maksud dengan "i nst ansi yang
ber wenang" adal ah i nst ansi yang
nmenyel enggar akan  pendaft aran harta benda
wakaf , m sal nya kendaraan bernotor ol eh
Pol i si Daer ah set enpat , kapal ol eh
Syahbandar/Dirjen Perl a, saham unt uk
perusahaan terbuka oleh PT Kustodian Sentral
Ef ek | ndonesi a, saham unt uk per usahaan
tertutup pada direksi perusahaaan tersebut.
Proses tersebut untuk pencatatan balik nama
pada sertifikat/tanda bukti hak.
Pasal 35
Pasal 36
Cukup j el as.
Pasal 37
Ayat (1)
Yang di maksud "pej abat yang nenyel enggar akan
urusan wakaf" dalam ayat ini adal ah pejabat yang
menyel enggar akan urusan wak af di ti ngkat
kabupat en/ kot a dan provinsi.
Ayat (2)

Ayat
Ayat
Ayat

Pasal 38

Yang di maksud dengan "pejabat |ain yang ditunjuk
ol en Menteri" adal ah pej abat yang nenyel enggar akan
urusan wakaf atau notaris yang ditunjuk oleh
Menteri .

(3) |

Cukup j el as.

(4)

Cukup j el as.

(5

Cukup j el as.

Cukup j el as.

Pasal 39

Cukup j el as.

Pasal 40

Cukup j el as.



Pasal 41

Ayat (1)
"Surat Keterangan Pendaftaran” di maksudkan untuk
menegaskan kepem | i kan benda ber ger ak yang
ber sangkut an benar tercatat pada instansi tersebut
dan tidak terdapat catatan tentang adanya sengketa
atau jam nan pada pi hak | ain.

Ayat (2)
Yang dimaksud dengan “"tanda Dbukti penbel i an
| ai nnya" msalnya berita acara |elang seandai nya
barang bergerak di perol eh dari pel el angan unmum

Ayat (3)
Yang di maksud dengan "i nst ansi peneri nt ah
setenpat” adal ah | urah/kepala desa dan camat dari
t enpat di mana barang bergerak tersebut berada.

Pasal 42
Cukup j el as.
Pasal 43
Cukup j el as.
Pasal 44
Cukup j el as.
Pasal 45
Ayat (1)
Pengel ol aan dan pengenbangan harta benda wakaf
dapat dil akukan dengan cara nenbangun per kant or an,
pert okoan swal ayan, hotel, rumah sakit, apartenen,
rumah sewaan, tenpat w sata, dan/atau usaha |ain
yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan
Per at uran Per undang- undangan.
Ayat (2)
Cukup j el as.
Pasal 46

Yang di maksud dengan "harta benda wakaf terlantar”
dal am pasal ini adalah harta benda wakaf dalam waktu
yang cukup lama tidak dikelola secara produktif oleh
Nazhir yang bersangkutan, walaupun telah dilakukan
beberapa kali pengganti an Nazhir.

Pasal 47
Yang di maksud "l enbaga terkait" dalam pasal ini adal ah
i nstansi penerintah yang kewenangannya nmeliputi urusan
perunt ukan harta benda wakaf, BW dan wakil dari Mauquf
al ai h.

Pasal 48
Ayat (1)
Peraturan BW dimaksud antara lain nengatur
persyaratan studi kel ayakan pengenbangan harta



Ayat
Ayat
Ayat
Ayat

49
Cukup

Pasal

50
Cukup

Pasal

51
Cukup

Pasal

52
Cukup

Pasal

53
Cukup

Pasal

54
Cukup

Pasal

55
Cukup

Pasal

56
Cukup

Pasal

57
Cukup

Pasal

58
Cukup

Pasal

59
Cukup

Pasal

60
Cukup

Pasal

61
Cukup

Pasal
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benda wakaf .

(2)
Cukup j el as.

(3) |
Cukup j el as.

(4)
Cukup j el as.

(5)
Cukup j el as.

j el as.

j el as.

j el as.

j el as.

j el as.

j el as.

j el as.

j el as.

j el as.

j el as.

j el as.

j el as.

j el as.



